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MOTTO 
 

 حَسْبُنَا اللهُ وَنِعْمَ الْوَكِيْلُ نِعْمَ الْمَوْلَى وَنِعْمَ النَّصِيْرُ

“Artinya: Cukuplah bagi kami Allah menjadi penolong kami dan Dia adalah 

sebaik-baiknya pelindung." 

(Q.S. Ali Imran Ayat 173) 

 

“It will pass, everything you’ve gone through it will pass.” 

(Rachel Vennya) 



xi 

PERSEMBAHAN 
Bismillahirrohmanirrohim... 

Tesis ini ananda persembahkan teruntuk... 

1. Yang tercinta, kedua orang tuaku. Bapak Roni Riskon Khasani dan Ibu 

Zamrini Pusparini yang selalu memberikan cinta serta kasih sayangnya. 

Terimakasih atas segala dukungan dan doa tulus yang tak pernah henti yang 

selalu mengiringi setiap langkah kaki ini hingga ananda sampai pada kondisi 

seperti sekarang ini. 

2. Adik tersayang, Saila Rizqina, M. Zaidi Anwari, M. Izzul Karim. Semoga 

engkau dapat mencapai segala cita-citamu. Aamiin 

3. Sahabat baikku, Sinta, Caca, Zifa yang selalu memberi dukungan. 

4. Semua teman-teman seperjuangan Pascasarjana Prodi Magister Ekonomi 

Syariah yang telah memberikan banyak dukungan dan bantuan dalam segala 

hal. 

5. Bapak Ibu Dosen Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

yang telah memberikan ilmunya kepada ananda. Semoga ilmu yang diberikan 

dapat memberikan manfaat di dunia dan akhirat. Aamiin 

6. Keluarga besar Pengelola Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan yang telah membantu menyelesaikan studi ini dan memberikanku 

banyak pengalaman. 

7. Almamaterku UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah 

menaungiku dalam mengarungi samudera ilmu yang maha luas. 



xii 

ABSTRAK 
 

Arini Minnataka, 2025, Strategi Fundraising dan Manajemen Pendistribusian Dana 
Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) untuk Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui 
Program Kerja Lazisnu Kecamatan Doro. Tesis, Program Studi Ekonomi Syariah, 
Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 
Pembimbing: I. Dr. Agus Fakhrina, M.S.I. II. Dr. Ali Muhtarom M.H.I. 
Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, Strategi Fundraising, 
Manajemen Pendistribusian ZIS. 

 
Negara Indonesia adalah negara berkembang yang menghadapi 

permasalahan salah satunya kemiskinan. Masalah tersebut tidak hanya diatasi oleh 
lembaga pemerintah saja, melainkan melalui lembaga swasta. Indonesia mayoritas 
masyarakatnya memeluk agama Islam. Islam mengajarkan umatnya untuk berbagi. 
Islam mengajarkan segala hal yang berhubungan dengan Tuhanya (habluminallah), 
dan juga mengajarkan hubungan dengan sesama manusia (habluminannas). Salah 
satu konsep habluminannas yaitu saling membantu antara manusia dengan cara 
berbagi melalui zakat, infak, dan sedekah. Maka dari itu, pemberdayaan ekonomi 
masyarakat melalui program kerja Lazisnu Kecamatan Doro membantu 
pengentasan kemiskinan. Kemudian, penerapan strategi fundraising dan 
manajemen pendistribusian dana ZIS secara optimal dan memperhatikan tantangan, 
merupakan wujud keberhasilan lembaga zakat tersebut dalam memenuhi amanah 
untuk peningkatan kualitas dan penguatan umat. Tujuan dari lembaga tersebut 
yakni berkhidmat untuk kesejahteraan umat, sesuai dengan program kerja yang 
telah ditetapkan meliputi bidang pendidikan, kesehatan, sosial, dan ekonomi. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Mengapa program kerja 
Lazisnu Kecamatan Doro dapat membantu pemberdayaan ekonomi masyarakat 
Kecamatan Doro? Mengapa hasil dana fundraising yang digunakan Lazisnu 
Kecamatan Doro meningkat dari tahun ke tahunnya? Mengapa Lazisnu Kecamatan 
Doro dapat melakukan pendistribusian dana ZIS kepada 7.518 mustahik? 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis lapangan 
(field research). Teknik pengumpulan data dari staf Lazisnu Kecamatan Doro dan 
mustahik penerima program ekonomi melalui wawancara dan observasi, kemudian 
data yang diperoleh tersebut dianalisis dengan menggunakan teori data menurut 
Milles Huberman dan selanjutnya setelah dianalisis data tersebut digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi 
masyarakat melalui program kerja bidang ekonomi yang meliputi bantuan modal 
usaha berhasil meningkatkan perekonomian mustahik. Sehingga mereka dapat 
dikatakan telah mandiri dalam perekonomianya umtuk memenuhui kebutuhan 
hidup dalam jangka waktu panjang. Bahkan program ekonomi ini, berhasil 
mengubah status mustahik menjadi munfik. Kemudian, Kegiatan fundraising dana 
ZIS Lazisnu Kecamatan Doro menggunakan metode fundraising secara langsung 
dan tidak langsung melalui alat fundraising (kotak kaca, kotak plastik, kaleng koin 
nu) yang tersebar di pasar tradisional Doro, 14 ranting/desa, pertokoan, dan LP 
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Ma’arif Kecamatan Doro. Kegiatan fundraising tersebut menggunakan 3 strategi 
fundraising yang menjadikan hasil dana yang diperoleh meningkat dari tahun ke 
tahunya. Kemudian, proses pendistribusian dana ZIS Lazisnu Doro pada tahun 
2023 berhasil mendistribusikan dana ZIS kepada 7.518 mustahik melalui 4 pilar 
program kerja, meliputi bidang sosial, kesehatan, pendidikan, dan ekonomi. 
Lazisnu memiliki ketentuan 3 format spesifik calon mustahik dalam pendistribusian 
dana ZIS yaitu kondisi keluarga, indeks rumah, data keluarga. Hal ini, untuk 
mengetahui apakah calon mustahik tergolong dalam 8 asnaf orang yang berhak 
menerima zakat.  
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ABSTRACT 
Arini Minnataka, 2025, Fundraising Strategy and Management of the Distribution 
of Zakat, Infaq, Alms (ZIS) Funds for Community Economic Empowerment through 
the Lazisnu Work Program in Doro District. Thesis, Sharia Economics Study 
Program, Postgraduate, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University 
Pekalongan. Advisor: I. Dr. Agus Fakhrina, M.S.I. II. Dr. Ali Muhtarom M.H.I. 
Keywords: Community Economic Empowerment, Fundraising Strategy, ZIS 
Distribution Management 

 
Indonesia is a developing country that faces problems, one of which is 

poverty. This problem is not only solved by government institutions, but also 
through private institutions. Indonesia is predominantly Muslim. Islam teaches its 
people to share. Islam teaches everything related to God (habluminallah), and also 
teaches relationships with fellow humans (habluminannas). One of the concepts of 
habluminannas is helping each other by sharing through zakat, infaq, and sadaqah. 
Therefore, community economic empowerment through the Lazisnu work program 
in Doro District helps alleviate poverty. Then, the application of fundraising 
strategies and management of the distribution of ZIS funds optimally and paying 
attention to challenges, is a manifestation of the success of the zakat institution in 
fulfilling the mandate to improve the quality and strengthening of the people. The 
purpose of the institution is to serve for the welfare of the people, in accordance 
with the work program that has been determined covering the fields of education, 
health, social, and economy. 

The formulation of the problem in this research is: Why can the work 
program of Lazisnu Doro Subdistrict help empower the economy of the Doro 
Subdistrict community? Why do the results of fundraising funds used by Lazisnu 
Doro District increase from year to year? Why can Lazisnu Doro Sub-district 
distribute ZIS funds to 7,518 mustahik? 

This type of research uses qualitative research with field research. Data 
collection techniques from Lazisnu Doro District staff and mustahik economic 
program recipients through interviews and observations, then the data obtained is 
analyzed using data theory according to Milles Huberman and then after analyzing 
the data is used to answer the problem formulation. 
The results of this study indicate that community economic empowerment through 
economic work programs that include business capital assistance has succeeded in 
improving the mustahik economy. So that they can be said to have been independent 
in their economy to meet the needs of life in the long term. Even this economic 
program has succeeded in changing the status of mustahik to munfik. Then, Lazisnu 
Doro Sub-district ZIS fundraising activities use direct and indirect fundraising 
methods through fundraising tools (glass boxes, plastic boxes, nu coin cans) spread 
across the Doro traditional market, 14 branches / villages, shops, and LP Ma'arif 
Doro Sub-district. The fundraising activities use 3 fundraising strategies that make 
the results of the funds obtained increase from year to year. Then, the process of 
distributing ZIS funds Lazisnu Doro in 2023 succeeded in distributing ZIS funds to 
7,518 mustahik through 4 pillars of work programs, including social, health, 
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education and economic fields. Lazisnu has provisions for 3 specific formats of 
prospective mustahiks in the distribution of ZIS funds, namely family conditions, 
house index, family data. This is to determine whether the prospective mustahik 
belongs to the 8 asnaf people who are entitled to receive zakat
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia termasuk negara berkembang atau Developing Country yang 

menghadapi permasalahan salah satunya kemiskinan. Salah satu penyebabnya 

yaitu faktor pertumbuhan ekonomi. Cendekiawan Muslim, Azyumardi Azra, 

mengatakan masalah kemiskinan Indonesia tidak hanya diatasi oleh lembaga 

pemerintah saja, melainkan juga melalui lembaga swata (Maguni, 2013). 

Negara Indonesia mempunyai masyarakat dengan mayoritas memeluk 

agama Islam. Islam diyakini sebagai agama yang rahmatan lil 'alamiin bagi 

semua alam. Agama yang rahmat bagi semua makhluk, Islam mengajarkan 

segala hal yang berhubungan dengan Tuhanya (habluminallah), dan juga 

mengajarkan hubungan dengan sesama manusia (habluminannas). Salah satu 

konsep habluminannas yaitu saling membantu antara manusia dengan cara 

berbagi melalui zakat, infak, dan sedekah (Istan, 2017). Seperti Firman Allah 

SWT dalam Al-Quraan Surah Adz-Dzariyat ayat 19: 

 وَفِيْٓ اَمْوَالِهِمْ حَقٌّ لِّلسَّاۤىِٕلِ وَالْمَحْرُوْمِ 

Artinya: Dan di harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak meminta. 
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Di dalam pembangunan sistem Islam terdapat 2 prinsip yaitu prinsip al-

ikhtinaz dan prinsip ta’awun. Prinsip al-ikhtinaz yaitu larangan menimbun 

harta. Sedangkan prinsip ta’awun adalah tolong menolong. Prinsip al-ikhtinaz 

menyebabkan harta tersebut tidak produktif. Padahal, sektor ekonomi didorong 

oleh perputaran harta yang produktif. Sehinga prinsip al-ikhtinaz menyebabkan 

ekonomi merosot dan petumbuhan ekonomi rendah. Prinsip ta’awun tolong 

menolong juga bisa dikaitkan dengan perintah untuk berbagi sesama manusia 

melalui zakat, infak, dan sedekah. Cara pandang Islam tersebut merupakan 

bentuk pendukung untuk menciptakan sistem ekonomi yang serimbang dan 

berkesinambungan (balance and sustainable growth) (Khasanah, I., & Abidah 

Suryaningsih, 2019).  

Kepemilikan harta hakikatnya berasal dari Allah, kemudian Allah 

menitipkan amanah kepada pemilik harta agar dari harta itu di keluarkan 

zakatnya karena rukun Islam yang ke 3 yaitu wajib berzakat. Zakat merupakan 

kewajiban bagi setiap muslim yang mampu untuk ditunaikan dan 

didistribusikan untuk mereka yang berhak menerimanya. Zakat merupakan 

dana potensial yang dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat 

(Kasdi, 2016). 

Undang-undang RI Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, 

menjelaskan bahwa BAZNAS mengelola zakat secara nasional, sedangkan 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah lembaga yang dibentuk masyarakat. Salah 

satu dampak pembentukan institusi zakat tersebut agar membantu pemerintah 

dalam pengentasan kemiskinan di Indonesia. Berdasarkan hasil riset penelitian 
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oleh Indria Fitri, dkk yang berjudul “Tantagan Pengelolaan Dana Zakat di 

Indonesia dan Literasi Zakat” menyebutkan bahwa terdapat ketimpangan yang 

cukup signifikan antara potensi dengan realisasi zakat di Indonesian pada tahun 

2014-2018. Penyebab ketimpangan tersebut adalah karena masyarakat belum 

sepenuhnya percaya terhadap lembaga amil zakat. Oleh karenanya, banyak 

masyarakat yang akhirnya tidak menyalurkan zakatnya via lembaga amil akan 

tetapi langsung kepada mustahik disekitarnya (Afiyana et al., 2019). 

Maka dari itu, penerapan manajemen pendayagunaan zakat secara 

optimal dan memperhatikan tantangan, hal ini merupakan wujud keberhasilan 

lembaga zakat tersebut dalam memenuhi amanah untuk peningkatan kualitas 

dan penguatan umat. Dari hal tersebut sikap amanah harus diterapkan tidak 

hanya pada mustahik melainkan juga pada amil zakat dalam mengelola zakat 

(Ningrum, 2016). Salah satu Lembaga Amil Zakat (LAZ) yaitu LAZISNU 

(Lembaga Amil Zakat Nahdlatul Ulama) merupakan lembaga nirbala milik 

perkumpulan Nahdlatul Ulama (NU) sesuai dengan SK Mentri Agama RI No. 

65/2005, Lazisnu mempunyai tujuan untuk berkhidmat dalam rangka 

membantu kesejahteraan dan kemandirian umat serta mengangkat harkat sosial 

dengan mendayagunakan dana ZIS dan dana sosial keagaman lainnya (DSL) 

(Afrina, 2020). 

Moh Arifin, dkk dalam penelitiannya yang berjudul Strategi 

Fundraising Dana Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) Di Masa Pandemi Covid-19 

menyataan bahwa potensi zakat di Indonesia pada tahun 2011 menjadi potensi 

zakat yang terbesar di dunia, yaitu sebesar 217 triliun rupiah per tahun  
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(BAZNAS dan FEM IPB, 2011), namun realisasi penghimpun zakat nasional 

tidak sampai 2% dari potensi yang ada. Menurut laporan BAZNAS 

penghimpun zakat 2014 dalam skala nasional sebesar 3,2 triliun rupiah. 

BAZNAS mengestimasi potensi zakat di Indonesia pada tahun 2015 mencapai 

286 triliun. Namun, berdasarkan data yang dirilis BAZNAS setiap tahunnya, 

realisasi penghimpunan dana zakat masih jauh dari potensi tersebut. 

Sebagaimana yang dicatat pada 2015, total dana zakat yang terkumpul hanya 

mencapai 94,47 Miliar. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan yang sangat 

tinggi antara potensi dan realisasi penghimpun zakat nasional di Indonesia 

(Arifin et al., 2021).  

Kabupaten Pekalongan terdapat 19 Kecamatan di mana masing-masing 

kecamatan mempunyai Lazisnu tetapi yang aktif hanyalah 13, termasuk 

Lazisnu Kecamatan Doro. Kecamatan Doro merupakan kecamatan terbesar ke 

5 dengan luas wilayah 68,45 KM2 yang terbagi menjadi 14 desa (BPS, 2022). 

Lazisnu di Kecamatan Doro mulai aktif pada tahun 2019 namun 

perkembanganya cukup pesat dibandingkan dengan kecamatan terbesar 

lainnya seperti Kecamatan Petungkriono, serta kecamatan padat penduduk 

lainnya seperti Kecamatan Kedungwuni. Perkembangan yang cukup pesat 

disebabkan dari hasil dana ZIS yang didapatkan Lazisnu Doro meningkat dari 

tahun ke tahun. Lazisnu Doro juga berhasil mendapatkan penghargaan 

beberapa kali oleh PCNU Kabupaten Pekalongan. Di tahun 2019 mendapatkan 

dana fundraising 45.663.160 rupiah, di tahun 2020 mendapatkan 258.381.450 

rupiah, di tahun 2021 mendapatkan 490.654.950 rupiah, dan di tahun 2022 
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mendapatkan 500.732.255 rupiah dan memperoleh peringkat ke 1 hasil 

fundraising dana ZIS terbanyak se-Kabupaten Pekalongan, kemudian di tahun 

2023 mendapat 4.637.644.121 rupiah, hal ini menjadikan Lazsinu Doro 

mendapat penghargaan TERFAVORIT dari PCNU Kabupaten Pekalongan. 

Hasil dana tersebut diperoleh melalui 11 sumber dana hasil fundraising. 

Walaupun terdapat beberapa kendala karena luas wilayah Kecamatan Doro 

yang menjadikan jarak antara beberapa desa dengan kantor Lazisnu Kecamatan 

Doro terbilang cukup jauh, dan juga ada beberapa kendala akses infrastruktur 

jalan yang kurang memadai tetapi hasil dana fundraising tersebut berhasil habis 

didistribusikan kepada 7.518 mustahik melalui program kerja Lazisnu Doro 

(Sobirin, 2024). 

Sumber: https://www.instagram.com/lazisnu_doro/ 

Gambar 1.1 Penyerahan Penghargaan Kategori Lazisnu 
TERFAVORIT Se-Kabupaten Pekalongan oleh PCNU Kab. Pekalongan 
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Program program kerja Lazisnu Kecamatan Doro mendukung 

pengentasan kemiskinan melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Teralisasinya program kerja tersebut tidak lepas dari fakta angka kemiskinan 

sebelum berdirinya Lazisnu pada 2018 yaitu 10,06%, kemudian menjadi 9,67% 

pada 2023 (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023). Selain itu, pasca berdirinya 

Lazisnu Kecamatan Doro pada 2019, musibah wabah covid melanda Indonesia 

yang menyebabkan dampak pada perekonomian Indonesia termasuk di 

Kecamatan Doro. Kondisi ekonomi masyarakat Kecamatan Doro memburuk, 

yang disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya banyak masyarakat 

Kecamatan Doro yang kehilangan pekerjaan entah di PHK ataupun pulang dari 

perantauan. Hal inilah yang melatarbelakangi Lazisnu Kecamatan Doro 

mendistribusikan dana ZIS untuk memulihkan perekonomian masyarakat. 

Program kerja tersebut berjalan sampai saat ini, karena menurut beberapa 

mustahik hal ini bermanfaat serta membantu meningkatkan perekonomian 

terutama pada masyarakat dhuafa’, karena esensi dana ZIS diperuntukan untuk 

kaum dhuafa’ (Ulinnuha, 2024). 

Berbagai analisis terkait zakat, infak, sedekah terhadap tingkat 

kesejahteraan sebenarnya telah dilakukan. Namun, hasilnya selalu 

menunjukkan perbedaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Nihayatu, 2022) 

memperlihatkan bahwa pendapatan rata-rata keluarga Mustahik meningkat 

setelah adanya penyaluran dana dari zakat produktif. Namun, di sisi lain 

menunjukkan bahwa nilai indeks kemiskinan Islam tanpa dan atau dengan 

zakat tidak mengalami perubahan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh Alaydrus (2017) mendeskripsikan bahwa Zakat, Infak, dan Sedekah 

Produktif berpengaruh terhadap pertumbuhan usaha mikro mustahik di 

Pasuruan Jawa Timur. Sedangkan Zakat, Infak, Sedekah Produktif tidak 

berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik di Pasuruan Jawa Timur 

(Darmawan & Solekah, 2024). 

Dari pencapaian Lazisnu tidak luput dari proses terstuktur pada strategi 

fundraising dan manajemen pendistribusian. Lazisnu mendistribusikan dana 

ZIS dalam bentuk zakat konsumtif maupun produktif. Pendistribusian zakat 

produktif bertujuan untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat agar masyarakat 

dapat menjalankan atau membiayai kehidupannya secara konsisten. Dengan 

dana zakat tersebut masyarakat akan mendapatkan penghasilan tetap, 

meningkatkan usaha, mengembangkan usaha serta mereka dapat menyisihkan 

penghasilannya untuk menabung. Hal ini dapat membantu pengentasan 

problematika kemiskinan di Kecamatan Doro (Warji’in, 2024). 

Penelitian semacam ini perlu dilakukan karena dapat memberikan 

informasi tentang bagaimana pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

program kerja lazisnu. Selain itu, temuan yang diperoleh dapat menjadi dasar 

penelitian pengembangan yang dilakukan dalam penelitian selanjutnya. 

Hasilnya pun dapat digunakan atas dasar instansi dalam meningkatkan 

reputasi, evaluasi, dan penilaian atas kinerja serta akreditasi. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Sterategi Fundraising 

dan Manajemen Pendistribusian Dana Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) untuk 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Program Kerja Lazisnu Doro” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1.2.a Lazisnu Kecamatan Doro mendapatkan hasil dana fundraising 

4.637.644.121 rupiah pada 2023 dan berhasil didistrbusikan kepada 

7.518 mustahik dan berhasil mendapatkan penghargaan TERFAVORIT 

oleh PCNU Kabupaten Pekalongan, dengan kondisi wilayah yang 

cukup luas serta adanya kendala infrastruktur. 

1.2.b Kemiskinan yang masih melanda Indonesia termasuk Kecamatan Doro 

yang mempengaruhi perekonomian masyarakat. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan, penelitian ini 

memiliki pembatasan masalah: 

1.3.a Lokasi Geografis: Penelitian ini akan difokuskan pada Lazisnu 

Kecamatan Doro sebagai lokasi studi kasus utama. Penelitian ini tidak 

akan mencakup Lazisnu/lembaga amil zakat yang lainnya. 

1.3.b Strategi fundraising dana ZIS di Lazisnu Kecamatan Doro: Penelitian 

akan berfokus pada kegiatan strategi fundraising yang di lakukan 

Lazisnu Kecamatan Doro. Kegiatan diluar stategi fundraising tidak 

akan menjadi fokus utama penelitian. 

1.3.c Manajemen pendistribusian dana ZIS di Lazisnu Kecamatan Doro: 

Penelitian akan berfokus pada kegiatan manajemen pendistribusian 
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yang di lakukan Lazisnu Kecamatan Doro. Kegiatan diluar manajemen 

pendistribusian tidak akan menjadi fokus utama penelitian. 

1.3.d Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program kerja Lazisnu 

Kecamatan Doro: Penelitian akan berfokus pada fundraising, 

pendistribusian, dan pelaksanaan pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui program kerja Lazisnu Kecamatan Doro yang lain tidak 

menjadi fokus tama penelitian. 

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah yang sudah dipaparkan, rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1.4.a Mengapa program kerja Lazisnu Kecamatan Doro dapat membantu 

pemberdayaan ekonomi masyarakat Kecamatan Doro?  

1.4.b Mengapa hasil dana fundraising yang digunakan Lazisnu Kecamatan 

Doro meningkat dari tahun ke tahunya? 

1.4.c Mengapa Lazisnu Kecamatan Doro dapat melakukan pendistribusian 

dana ZIS kepada 7.518 mustahik? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan, tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1.5.a Untuk menjelaskan dan menganalisis pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui program kerja di Lazisnu Kecamatan. 
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1.5.b Doro Untuk menjelaskan dan menganalisis strategi fundraising dana ZIS 

yang digunakan Lazisnu Kecamatan Doro. 

1.5.c Untuk menjelaskan dan menganalisis manajemen pendistribusian dana 

ZIS yang digunakan Lazisnu Kecamatan Doro.  

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoretik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan serta pedoman referensi dalam penelitian tentang 

manajemen dana fundraising dan pendistribusian zakat, infak, dan 

sedekah, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui dana ZIS. 

Dapat menjadi literatur dalam pengembangan ilmu khususnya 

mahasiswa Magister Ekonomi Syariah UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Melalui penelitian ini dapat memberikan informasi terkait 

Lazisnu Kecamatan Doro dalam menerapkan strategi fundraising dan 

manajemen pendistribusian dana ZIS, dan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui dana ZIS, khususnya Kecamatan Doro. Harapan 

yang lain yaitu agar masyarakat dapat memahami dengan baik terkait 

peran Lazisnu di Kecamatan Doro. 
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1.7 Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan latar belakang, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang menjadi dasar penelitian 

meliputi Grand Theory Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dan Applied 

Theory Strategi Fundraising, Manajemen pendistribusi ZIS. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang metode yang akan digunakan dalam 

penelitian ini, meliputi desain penelitian, lokasi penelitian, sumber data 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, teknik analisis 

data dan teknik simpulan data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum Lazisnu Kecamatan Doro. 

BAB V : DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

Pada bab ini berisi data dan temuan penelitian meliputi pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui program kerja Lazisnu Kecamatan Doro, kegiatan 

fundraising Dana ZIS Lazisnu Kecamatan Doro, dan proses pendistribusian 

dana ZIS Lazsinu Kecamatan Doro. 

BAB VI : PEMBAHASAN  
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Pada bab ini berisi uraian yang mengaitkan latar belakang, temuan 

penelitian, landasan teori. Dalam bab ini menjelaskan analisis dengan teori dan 

penelitian sebelumnya yang bertujuan untuk menemukan kebaruan dan 

kontribusi penelitian secara akademik maupun praktis. 

BAB VII : PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan, implikasi, dan saran-saran yaitu, 

berfungsi untuk memberikan inti dari uraian yang telah dijelaskan pada bab-

bab sebelumnya. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan Lazisnu Doro melalui 

program kerja ekonomi sesuai dengan teori pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yang dikemukakan oleh Chambers pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yang bersifat people centered (berpusat pada manusia), 

participatory (partisipatif), empowering (memberdayakan) and 

sustainable (berkelanjutan). Berpusat pada manusia karena terjadi 

interaksi antara staf dengan mustahik. Para mustahik berpartisipasi 

(participatory) dalam merealisasikan program dengan mengembangkan 

usaha yang di miliki dengan bantuan dana ataupun bentuk lain yang 

diberikan Lazisnu Doro. Semua mustahik yang mendapatkan bantuan pada 

program  ini berhasil memiliki power atau berdaya (empowering) 

dibuktikan dengan perubahan keadaan ekonomi. Dampak dari hal tersebut 

mereka berubah status dari mustahik (orang yang menerima zakat) 

menjadi munfik (orang yang berinfak) melalui infak yang mereka salurkan 

ke Lazisnu Doro setiap bulannya. Dengan demikian, mereka dapat 

dikatakan telah mandiri perekonomianya sehingga sustainable 
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(berkelanjutan) untuk memenuhui kebutuhan hidupnya dalam jangka 

waktu panjang.  

2. Strategi fundraising ZIS yang dilakukan oleh Lazisnu Kecamatan Doro 

Pertama untuk kegiatan fundraising secara langsung, yaitu mencari 

relawan ranting, menyiapkan jadwal sosialisasi. Kemudian pada kegiatan 

fundraising secara tidak langsung yaitu mempersiapkan sosial media, 

mempersiapkan kontak yang dapat dihubungi oleh calon muzakki, dan 

dompet digital berupa rekening bank yang digunakan Lazisnu Kecamatan 

Doro. Setelahnya yaitu, Lazisnu Doro menetapkan relawan ranting 

melakukan penjemputan donasi. Kemudian, pelaksanaan kegiatan 

fundraising sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sargaent yaitu 

menggunakan metode direct fundraising dan indirect fundraising melalui 

tiga strategi fundraising, yaitu: strategi dialogue fundraising, strategi 

Corporate fundraising, strategi multichannel fundraising. Tahap terakhir 

dalam kegiatan fundraising meliputi evaluasi internal dan eksternal. 

Evaluasi internal yaitu memotivasi para relawan, dan evaluasi eksternal 

yaitu melaporkan kegiatan fundraising kepada masyarakat luas melalui 

sosial media. Serta melaporkan hasil dana fundraising kepada lembaga 

pengawasan pengelolaan zakat tingkat kecamatan. 

3. Manajemen pendistribusian ZIS yang dilakuan Lazisnu Kecamatan Doro 

yaitu mendistribusikan kepada delapan asnaf sesuai dengan Q.S At-

Taubah ayat 60 sesuai dengan ketentuan format 3 kriteria spesifik yang di 

tentukan lazisnu (kondisi keluarga, indeks rumah, data keluarga) meliputi 
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empat pilar program yang telah ditetapkan meliputi program pendidikan, 

kesehatan, sosial, dan ekonomi. Menggunakan 4 tahapan berikut sesuai 

dengan teori George R. Terry: Pertama, perencanaan yang dilakukan yaitu 

merekap rekomendasi calon mustahik dari beberapa laporan masyarakat 

dan yang lainnya. Kedua, organizing yaitu pengorganisasian dalam  

pendistribusian bantuan membuat prosentase masing masing dari sumber 

dana yang didapatkan pada saat proses fundraising. Ketiga, yaitu 

pelaksanaan yang dilakukan yaitu mendistribusikan ZIS kepada delapan 

asnaf sesuai dengan program yang ditentukan dengan tepat sasaran. 

Keempat, yaitu evaluasi yang dilakukan secaran internal dan eksternal. 

Evaluasi internal yaitu memotivasi relawan agar lebih maksimal 

kinerjanya. Evaluasi eksternal yaitu memperbanyak pendistribusian ZIS 

kepada masyarakat luas, serta melakukan rapat koordinasi tahunan dengan 

MWC NU 

B. IMPLIKASI 

1. Secara teoretis 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori pemberdayaan ekonomi masyarakat, penelitian ini 

memperkaya kajian tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 

berasal dari dana ZIS, di mana dana tersebut berdampak pada 

perekonomian masyarakat karena mengandung 4 sifat sesuai dengan teori 

pemberdayaan oleh Chambers yaitu people centered (berpusat pada 

manusia), participatory (partisipasif), empowering (memperdayakan), dan 
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sustainable (berkelanjutan). Kemudian, strategi fundraising oleh sargaent 

efektif diterapkan dalam penghimpunan dana oleh Lazisnu Doro dan 

manajemen pendistribusian. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

prinsip-prinsip manajemen oleh George R. Terry efektif dalam 

merealisasikan tujuan sebuah organisasi. 

2. Secara praktis,  

Penelitian ini dapat memberikan informasi transparan terkait pengelolaan 

dana ZIS oleh Lazisnu Kecamatan Doro untuk merealisasikan program-

programnya. Harapan yang lain yaitu agar masyarakat dapat memahami 

dengan baik terkait peran Lazisnu di Kecamatan Doro. Penelitian ini juga 

memperkaya kajian tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 

berasal dari dana ZIS, di mana hal ini dapat meningkatkan kesadaran 

seorang muslim dalam menumbuhkan jiwa sosial membantu sesama 

manusia dengan beramal melalui Lazisnu Doro. 

C. SARAN-SARAN 

1. Kepada Lazisnu Kecamatan Doro dalam melakukan kegiatan pengelolaan 

ZIS perlu mempertahankan kerjasama yang baik terhadap relawan, 

muzakki, maupun mustahik agar dalam kegiatan pengelolaan ZIS dapat 

berjalan maksimal. 

2. Lazisnu Kecamatan Doro perlu adanya tambahan tenaga kerja ataupun 

relawan yang berkompeten dalam pengelolaan ZIS agar dalam kegiatan 

pengelolaan ZIS dapat berjalan secara optimal. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, bahwa peneliti hanya meneliti sebatas strategi 

fundraising dan manajemen pendistribusian ZIS dan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat di Lazisnu Kecamatan Doro. Peneliti berharap agar 

untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian mengenai 

akuntability dan transparan keuangan pada Lazisnu Kecamatan Doro. 
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